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Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 
Nama : 

 
Umur : 

 
Pekerjaan : 

 
Alamat : 

 
Menyatakan dengan ini saya bersedia foto/gambar saya 

dipublikasikan untuk kepentingan ilmiah dalam rangka penyusunan 

tesis bagi peneliti dan tidak akan merugikan saya. 

Demikian persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya serta 

penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

Mamuju Tengah, 2023 
 
 
 
 

 
(………………………) 
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Kuesioner Penelitian 

“Analisis Faktor Risiko Infeksi Laten Tuberkulosis di 

Kabupaten Mamuju Tengah” 

 
 

 
No. Responden :  

Tanggal wawancara :   

No HP responden :   
 

 

 
Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

1. Jawaban diisi oleh peneliti dengan menanyakan pertanyaan langsung 

kepada responden. 

2. Jawablah pertanyaan ini dengan jujur dan sesuai. 

3. Berilah tanda centang (√) dan lingkari (o) pada kolom pertanyaan dengan 

sesuai. 

4. Jawaban untuk lembar observasi diisi oleh Peneliti. 

A. Identitas Responden 

A1 Nama 

Lengkap/Inisial 

:   

A2 Tanggal 

Wawancara 

:   

A3 Alamat :   

A4 Status Responden 

1. Kasus 

2. Kontrol 

A5 Jenis Kelamin 

1. Laki-Laki 

2. Perempuan 
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A6 Pendidikan Terakhir 

1. Tidak sekolah 

2. SD 

3. SMP 

4. SMA/sederajat 

5. Perguruan Tinggi 

A7 Usia : Tahun 

 
A8 

Pekerjaan 

1. PNS 

2. Swasta 

3. Wiraswasta 

4. Buruh /Petani 

5. Pelajar/mahasiswa 

6. IRT 

7. Tidak 

bekerja 

8. Lainny 

a........ 

  
A9. Berat badan   (kg) 

Tinggi badan  (cm) 

A10 Bekas Luka Scar BCG: 

1. Ada 

2. Tidak Ada 

 A11. Riwayat Penyakit 

 
Sebutkan,  

 
B. STATUS PENYAKIT DIABETES MELITUS 

B1. Apakah anda pernah melakukan pemeriksaan gula darah a. Ya 

 

b. Tidak 

B2. 
Jika Ya, Berapakah hasil pemeriksaan Gula darah anda  

… ......... mg/ 

dL 

B3. 
Apakah anda pernah didiagnosa oleh petugas kesehatan 

menderita Penyakit Diabetes melitus 

a. Ya 

b. Tidak 
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B4 
Umur berapa pertama kali didiagnosis diabetes mellitus/ 

kencing manis? 

a. … Tahun 

b. Tidak Ingat 

B5 
Jenis pengobatan apa yang diperoleh? 

 

Alasan: 

a. Ya 

b. Tidak 

B6 
Apakah anda mengatur Pola makan sesuai anjuran 

petugas kesehatan 

 

 
Alasan: 

a. Ya 

b. Tidak 

B7 
Apakah anda berolahraga secara teratur? a. Ya 

b. Tidak 

B8 
Apakah anda rutin memeriksakan gula darah a. Ya 

 
b. Kadang 

kadang 

 

c. Tidak 

Pernah 

B9 
Apakah anda memiliki keluarga yang menderita Diabetes 

melitus/ Kencing manis 

a. Ya 

b. Tidak 

Sebutkan 
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Lembar Obrservasi Pengukuran Kondisi Rumah responden 

 

N 

o 

Nama /Inisial 

Responden 

Jenis 

lantai 

Luas lantai 

rumah ( m2 ) 

Luas 

kamar 

( m2 ) 

Jumlah 

penghuni 

rumah 

Luas 

ventilasi 

( cm) 
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Lampiran 2 Output Hasil Analisis Data (Aplikasi STATA) 
 
 

 

1. Analisis Univariat 

 
a. Karakteristik Responden 

 

1) Jenis Kelamin 

 
 

JK 

KASUS/KONTROL 

KASUS KONTROL Total 

L 14 22 36 

 35.90 27.85 30.51 

P 25 57 82 

 64.10 72.15 69.49 

Total 39 79 118 

 100.00 100.00 100.00 

 
2) Umur 

 

 
 
UMUR (thn) 

KASUS/KONTROL 

KASUS KONTROL 

 
Total 

14-25 4 16 20 

 10.26 20.25 16.95 

26-35 9 26 35 

 23.08 32.91 29.66 

36-45 12 13 25 

 30.77 16.46 21.19 

46-55 8 12 20 

 20.51 15.19 16.95 

56-65 4 8 12 

 10.26 10.13 10.17 

>65 2 4 6 

 5.13 5.06 5.08 

Total 39 79 118 

 100.00 100.00 100.00 

 

 
. 
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3) Pendidikan 
 

 

 

 
PENDIDIKAN 

KASUS/KONTROL 

KASUS KONTROL Total 

Tidak Sekolah 0 6 6 

 0.00 7.59 5.08 

SD 7 16 23 

 17.95 20.25 19.49 

SMP 6 11 17 

 15.38 13.92 14.41 

SMA 7 15 22 

 17.95 18.99 18.64 

Perguruan Tinggi 19 31 50 

 48.72 39.24 42.37 

Total 39 79 118 

 100.00 100.00 100.00 
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frequency 

 

Key 

 
 
 
 

 
4) Pekerjaan 

 
 
 

 
. tab PEKERJAAN KASUSKONTROL,col 

 

 

 

PEKERJAAN 

KASUS/KONTROL 

KASUS KONTROL Total 

PNS 14 22 36 

 35.90 27.85 30.51 

Wiraswasta 0 7 7 

 0.00 8.86 5.93 

Petani 10 14 24 

 25.64 17.72 20.34 

Pelajar/Mahasiswa 1 6 7 

 2.56 7.59 5.93 

IRT 6 21 27 

 15.38 26.58 22.88 

Lain Lain 8 9 17 

 20.51 11.39 14.41 

Total 39 79 118 

 100.00 100.00 100.00 
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b. Variabel Penelitian 

1) Status DM 
 

. tab DM KASUSKONTROL,col 

 

 

 

DM 

KASUS/KONTROL 

KASUS KONTROL Total 

Risiko rendah 24 72 96 

 61.54 91.14 81.36 

Risiko Tinggi 15 7 22 

 38.46 8.86 18.64 

Total 39 79 118 

 100.00 100.00 100.00 

 

 

. 

2) Status Gizi/IMT 

 

 

 
IMT 

KASUS/KONTROL 

KASUS KONTROL Total 

Risiko rendah 23 57 80 

 58.97 72.15 67.80 

Risiko Tinggi 16 22 38 

 41.03 27.85 32.20 

Total 39 79 118 

 100.00 100.00 100.00 
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3) Riwayat Vaksin BCG 

 
. tab BCG KASUSKONTROL,col 

 

 

 

BCG 

KASUS/KONTROL 

KASUS KONTROL Total 

Risiko rendah 12 59 71 

 30.77 74.68 60.17 

Risiko Tinggi 27 20 47 

 69.23 25.32 39.83 

Total 39 79 118 

 100.00 100.00 100.00 
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frequency 

 

Key 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Kepadatan Hunian 
 

 
. tab KEPADATANHUNIAN KASUSKONTROL,col 

 

 

KEPADATAN 

HUNIAN 

KASUS/KONTROL 

KASUS KONTROL Total 

Risiko rendah 16 63 79 

 41.03 79.75 66.95 

Risiko Tinggi 23 16 39 

 58.97 20.25 33.05 

Total 39 79 118 

 100.00 100.00 100.00 
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5) Ventilasi Rumah 
 

 
. tab VENTILASIRUMAH KASUSKONTROL,col 

 

 

VENTILASI 

RUMAH 

KASUS/KONTROL 

KASUS KONTROL Total 

Risiko rendah 15 60 75 

 38.46 75.95 63.56 

Risiko Tinggi 24 19 43 

 61.54 24.05 36.44 

Total 39 79 118 

 100.00 100.00 100.00 
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2. Analisis Bivariat 

a. Status DM dan ILTB 

. cc ILTB DM 

Proportion 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

chi2(1) = 15.08 Pr>chi2 = 0.0001 

(exact) 

(exact) 

 

 

 

b. IMT dan ILTB 

 Exposed Unexposed Total Exposed 

Cases 15 24 39 0.3846 

Controls 7 72 79 0.0886 

Total 22 96 

 
Point estimate 

118 0.1864 

 
[95% Conf. Interval] 

Odds ratio 6.428571 2.124927 20.62715 

Attr. frac. ex. .8444444 .5293955 .9515202 

Attr. frac. pop .3247863  
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. cc ILTB IMT 

Proportion 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

chi2(1) = 2.08  Pr>chi2 = 0.1496 

(exact) 

(exact) 

 

c. Riwayat Vaksin BCG dan ILTB 

 
. cc ILTB BCG 

Proportion 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

chi2(1) = 21.01  Pr>chi2 = 0.0000 

(exact) 

(exact) 

 

 

 

 

d. Kepadatan Hunian dan ILTB 

 Exposed Unexposed Total Exposed 

Cases 16 23 39 0.4103 

Controls 22 57 79 0.2785 

Total 38 80 

 
Point estimate 

118 0.3220 

 
[95% Conf. Interval] 

Odds ratio 1.802372 .7395489 4.339711 

Attr. frac. ex. .4451754 -.3521756 .7695699 

Attr. frac. pop .1826361  

 

 Exposed Unexposed Total Exposed 

Cases 27 12 39 0.6923 

Controls 20 59 79 0.2532 

Total 47 71 

 
Point estimate 

118 0.3983 

 
[95% Conf. Interval] 

Odds ratio 6.6375 2.633546 17.03701 

Attr. frac. ex. .8493409 .6202838 .9413042 

Attr. frac. pop .5880052  
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. cc ILTB KEPADATANHUNIAN 

Proportion 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

chi2(1) = 17.69 Pr>chi2 = 0.0000 

(exact) 

(exact) 

 

 

e. Ventilasi Rumah dgn ILTB 

 Exposed Unexposed Total Exposed 

Cases 23 16 39 0.5897 

Controls 16 63 79 0.2025 

Total 39 79 

 
Point estimate 

118 0.3305 

 

[95% Conf. Interval] 

Odds ratio 5.660156 2.252293 14.30924 

Attr. frac. ex. .8233264 .5560081 .9301151 

Attr. frac. pop .4855515  

 



100 
 

 
 
 
 

 
. cc ILTB VENTILASIRUMAH 

Proportion 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

chi2(1) = 15.84 Pr>chi2 = 0.0001 

(exact) 

(exact) 

 

3. Analisis Multivariat 

 
. logistic ILTB DM IMT BCG KEPADATANHUNIAN VENTILASIRUMAH 

Logistic regression Number of obs = 118 

LR chi2(5) = 41.61 

Prob > chi2 = 0.0000 

Log likelihood = -54.070122 Pseudo R2 = 0.2779 

 

ILTB Odds Ratio Std. Err. z P>|z| [95% Conf. Interval] 

DM 2.681979 1.686671 1.57 0.117 .7818849 9.199579 

IMT 1.983675 1.083733 1.25 0.210 .6798875 5.787671 

BCG 5.22027 2.708724 3.18 0.001 1.888063 14.43342 

KEPADATANHUNIAN 2.42644 1.528168 1.41 0.159 .7061291 8.337868 

VENTILASIRUMAH 2.853212 1.769732 1.69 0.091 .8459957 9.622765 

_cons .0678318 .0341435 -5.35 0.000 .0252916 .1819239 

 

 

. 

 Exposed Unexposed Total Exposed 

Cases 24 15 39 0.6154 

Controls 19 60 79 0.2405 

Total 43 75 

 

Point estimate 

118 0.3644 

 

[95% Conf. Interval] 

Odds ratio 5.052632 2.048383 12.56648 

Attr. frac. ex. .8020833 .51181 .9204232 

Attr. frac. pop .4935897  
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Lampiran 3. Rekomendasi Persetujuan Etik 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari Fakultas 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dinas PTSP 
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Lampiran 6. Surat selesai Penelitian dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mamuju Tengah 
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Melakukan pengukuran ventilasi 

rumah responden 

Melakukan wawancara pada 

kelompo kasus di Desa Lara. 

Kec. Karossa 

 
 
 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 
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Melakukan observasi 

bekas scar BCG 



107 
 

 
 
 

 

Lampiran 8. Curriculum Vitae 

Curriculum Vitae 

1. Data Diri 

a. Nama : Dara Suci 

b. Tempat &Tanggal Lahir : Palu, 29 November 1990 

c. Jenis Kelamin : Perempuan 

d. Agama : Islam 

e. Alamat : Jl. Sekoci , Desa Topoyo Kec. 

Topoyo, Kab. Mamuju Tengah 

Provinsi Sulawesi Barat 

f. Status Perkawinan : Kawin 

 
2. Riwayat Pendidikan 

a. TK . Permata Bunda Palu (Tamat tahun 1996) 

b. SDN Tanamodindi 1 Palu ( Tamat Tahun 2002) 

c. SMP. Negeri 2 Palu (Tamat Tahun 2005) 

d. SMA Negeri 5 Palu (Tamat Tahun 2008) 

e. S1 Kesehatan Masyarakat, FKM Universitas 

Muhammadiyah Palu (Tamat Tahun 2012) 

 
3. Riwayat Pekerjaan 

a. Honorer Dinas Kesehatan Kota Palu (Tahun 2013) 

b. Pegawai Negeri Sipil Dinas Kesehatan Kabupaten 

Mamuju Tengah, Provinsi Sulawesi Barat 

(tahun 2015 – sekarang) 


